BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak hal yang sudah dicapai selama masa kemederkaan dan sudah
banyak pembangunan dilakukan, meskipun masih banyak kekurangan.
Kekurangan tersebut terutama berkaitan dengan karakter bangsa, yang mewarnai
setiap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kekurangan tersebut
merupakan penghambat majunya pembangunan dalam berbagai aspek
kehidupan. Indonesia pernah berbangga dengan karakter bangsa yang dimiliki
dan dijunjung tinggi, sampai ada istilah adat ketimuran, budaya timur dan
sebagainya.

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan
jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah
peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Pendidikan karakter merupakan
proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending process),
sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan (continuous
quality improvement), yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa
depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa. Karakter yang baik dan
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini. Sebuah sistem pendidikan yang
efektif harus mampu membentuk manusia-manusia berkarakter yang sangat
diperlukan dalam mewujudkan sebuah negara dan bangsa yang bermartabat.

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral,

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah,



tetapi juga berkaitan dengan penanaman kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang
baik dalam kehidupan. Peserta didik diharapkan memiliki kesadaran,
pemahaman yang tinggi, kepedulian, dan komitmen untuk menerapkan kebajikan
dalam kehidupan sehari-hari. Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam
merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata
melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan
nilai-nilai karakter mulia lainnya.

Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya



potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di samping fungsi tersebut pemerintah mempunyai kewajiban yaitu
memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.
Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianya dana guna
terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh sampai
dengan lima belas tahun.

Dasar-dasar di atas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan media
yang sangat tepat dalam membangun kecerdasan dan membangun kepribadian
anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-
menerus dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya
menghasilkan generasi yang diharapkan. Demikian pula perbaikan maupun
peningkatan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak
mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan.

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan,
proses pendidikan senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya dalam
perbaikan kualitas pendidikan adalah mengenai pentingnya pendidikan karakter
dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter merupakan pondasi bangsa yang
sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini. Karakter dalam proses
pendidikan diajarkan melalui metode internalisasi. Teknik pendidikannya adalah

peneladanan, pembiasaan, penegakan peraturan, dan pemotivasian.



Penjabaran di atas merupakan kondisi ideal yang diharapkan oleh setiap
insan, siapa pun orangnya, apapun jabatan maupun profesinya. Masyarakat luas
menunggu dan berharap terhadap pendidik untuk hasil yang memuaskan. Meski
demikian partisipasi dari mereka sangat dibutuhkan untuk menunjang
keberhasilan pendidikan.

Sementara globalisasi yang ada di hadapan kita merupakan fakta yang
tidak dapat dipungkiri. Revolusi teknologi, transportasi, informasi, dan
komunikasi menjadikan dunia ini tanpa batas. Kita dapat mengetahui sesuatu
yang terjadi di belahan benua lain dalam hitungan detik melalui internet. Untuk
itu, pengetahuan dan teknologi menjadi garda depan yang harus diprioritaskan
dalam menghadapi era global ini.

Pelaksanaan pendidikan karakter pada saat ini memang dirasa sangat
mendesak dan harus segera direalisasikan. Gambaran situasi masyarakat dan
situasi dunia pendidikan menjadi motivasi pokok untuk segera
diimplementasikannya dalam pendidikan. Pendidikan karakter sangat perlu
mengingat makin meningkatnya penyimpangan perilaku dari arah positif ke arah
negatif. Hal ini dapat dilihat dari: maraknya tawuran pelajar, bentuk kenakalan
remaja lainnya (narkoba, pemerasan/ tindakan kekerasan), adanya
kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, sontek massal dalam ujian
nasional, ketidakberhasilan kegiatan kantin kejujuran. Kedisiplinan, sudah jauh
dari harapan.

Perkembangan sosial politik dan kebangsaan sekarang ini cenderung

menegasikan karakter bangsa. Maraknya perilaku anarkis, tawuran antarwarga,



pergaulan bebas, korupsi, kriminalitas, kerusakan lingkungan dan berbagai
tindakan patologi sosial lainnya menunjukkan indikasi adanya masalah akut
dalam bangunan karakter bangsa. Fenomena patologi sosial tersebut
bertentangan dengan visi dan misi pendidikan dalam membentuk manusia
Indonesia yang berkepribadian dan berakhlak mulia sebagaimana dicita-citakan
dalam tujuan pendidikan nasional.  Arus globalisasi dan modernisasi
memberikan perubahan dalam masyarakat. Perubahan yang terjadi mengarah
pada kecenderungan yang negatif yaitu mengarah pada krisis moral dan akhlak.
Krisis moral tengah menjalar dan menjangkiti bangsa ini. Hampir semua elemen
bangsa merasakannya.

Ada beberapa persoalan dalam penyelenggaraan pendidikan yang
bertolak belakang dengan tujuan pembangunan karakter. Misalnya tingginya
biaya pendidikan yang melahirkan praktik diskriminasi dalam mengakses
pendidikan; berbagai praktik militerisme yang menyebabkan maraknya tindak
kekerasan di sekolah, beragam praktik manipulatif dan koruptif, mulai dari ujian
nasional, ketidakdisiplinan guru dalam menjalankan tugas, sampai manipulasi
ijazah/ sertifikat untuk kebutuhan sertifikasi atau kenaikan pangkat. Hal-hal
inilah yang menyebabkan tumbuh suburnya budaya ketidakjujuran di lingkungan
sekolah.

Gagasan pembangunan bangsa unggul sebenarnya telah ada semenjak
kemerdekaan Republik Indonesia. Presiden Soekarno menyatakan perlunya
nation and character building sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa.

Karakter suatu bangsa berperan besar dalam mempertahankan eksistensi



bangsanya. Secara empiris dibuktikan pula bahwa karakter bangsa yang kuat
berperan besar dalam mencapai tingkat keberhasilan dan kemajuan bangsa.
Dalam masa Orde Baru, upaya pembentukan karakter bangsa dilakukan
melalui pelajaran PMP (Pendidikan Moral Pancasila) dan pelaksanaan penataran
P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Majid (2011: 4)
menyatakan pendidikan karakter mulai mendapatkan perhatian dari pemerintah
untuk segera diimplementasikan di sekolah. Kemendiknas telah mencanangkan
visi penerapan pendidikan karakter pada tahun 2010-2014. Penerapan pendidikan
karakter memerlukan pemahaman yang jelas tentang konsep pembentukan
karakter (character building) dan pendidikan karakter (character education).
Pakar pendidikan Fuad Hasan menyatakan bahwa pendidikan bermuara pada
pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial (transmission of cultural
values and social norms). Sementara itu Martadiatmadja menyebut bahwa
pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia.
Pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang
disepakati setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua pemikiran.
Tujuan yang disepakati itu adalah mengubah manusia menjadi lebih baik dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Banyak siswa sebagai produk pendidikan
di sekolah belum menampakkan moral dan karakter yang baik. Sekolah memiliki
tanggung jawab dan peran yang besar dalam menolong mereka. Marthin Luther
King mengatakan (Abdul Majid, 2011 : 30) “Intelligence plus character, that is
the true aim of education”. Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar

dari pendidikan.



Sekolah Menengah Pertama Negeri 19  Purworejo merupakan suatu
lembaga pendidikan yang mengedepankan pendidikan karakter. Pembelajaran
yang dilaksanakan selain di dalam kelas juga dilaksanakan di luar kelas secara
kontekstual. Dari kegiatan-kegiatan inilah dapat dilihat semua aktivitas
pengelolaan pendidikan karakter baik melalui pembelajaran intra maupun
ekstrakurikuler. Tenaga pengajar yang ada di SMP Negeri 19 Purworejo
merupakan tenaga pendidik yang cukup berkualitas. Hal itu dapat dilihat dari
kualifikasi yang dimilikinya rata-rata sarjana pendidikan.

Masyarakat mempercayakan putra-putrinya bersekolah di SMP Negeri 19
Purworejo dengan harapan mendapat bekal ilmu pengetahuan secara akademik
sekaligus mendapatkan pendidikan karakter yang akan tercermin dalam perilaku
siswa sehari-hari. Selain itu kemampuan akademik yang dicapainya tidak kalah
dengan sekolah-sekolah yang berada di lingkungan tersebut. Walaupun tergolong
baru, tetapi sekolah ini juga mengutamakan kualitas.

Berdasarkan fenomena dan gambaran di atas menunjukkan bahwa
pendidikan karakter merupakan salah satu pendidikan yang harus diberikan sejak
awal atau sejak dini. Keluarga merupakan media sosialisasi yang pertama bagi
anak dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai dan norma-norma.
Sedangkan sekolah merupakan media kedua memiliki peran yang cukup besar
bagi pendidikan anak secara formal. Untuk itu sekolah ikut bertanggung jawab
terhadap pembentukan karakter di kalangan para siswanya. Sekolah sebagali
institusi pendidikan tidak dapat menghindarkan diri dari upaya pembentukan

karakter positif bagi anak didiknya. Pendidikan karakter bagi sekolah bukan lagi



sebagai opsi tetapi merupakan suatu keharusan. Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengkaji masalah “Pengelolaan Pembelajaran

Berbasis Karakter di SMP Negeri 19 Purworejo” secara lebih mendalam.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada pembahasan “Bagaimana karakteristik pengelolaan pembelajaran berbasis
karakter di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Purworejo”. Fokus tersebut
dijabarkan menjadi tiga subfokus yaitu sebagai berikut:
1. bagaimana perencanaan pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 19 Purworejo?
2. bagaimana pelaksanaan pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 19 Purworejo?
3. bagaimana evaluasi pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 19 Purworejo?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. perencanaan pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama Negeri
19 Purworejo.
2. pelaksanaan pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19
Purworejo.
3. evaluasi  pengelolaan karakter di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19

Purworejo.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Secara Teoritis

a.

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
terutama bidang kajian profesionalisme keguruan yang membahas tentang
pendidikan karakter.

menjadi bahan rujukan dan bahan informasi untuk penelitian yang sejenis

di masa yang akan datang.

2. Secara Praktis

a.

bagi Dinas Pendidikan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
merumuskan kebijakan tentang pelaksanaan pendidikan karakter di setiap
sekolah.

bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai perbandingan maupun
tambahan pengetahuan tentang pelaksanaan pendidikan karakter dalam

setiap mata pelajaran.

. bagi guru dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya pengembangan

pendidikan karakter yang terintegrasi dalam mata pelajaran.



